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Sungai Air Lelangi terletak di Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu 
Utara yang termasuk Daerah Aliran Sungai Ketahun pada koordinat 3°17’25,6’’LS dan 
101°45’53,4’’BT. Dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis sedimentasi  dengan 
menggunakan metode Kikawa-Ashida dan metode Colby yang bertujuan untuk menganalisis 
laju angkut sedimen total. Tahapan pelaksanaan penelitian yaitu pengukuran kecepatan dan 
pengujian sampel sedimen kemudian dilakukan perhitungan dan analisis data. Hasil perhitungan 
menggunakan metode Kikawa-Ashida, didapatkan nilai debit laju sedimen sebesar 0,259 
ton/hari, dan dengan metode Colby sebesar 0,777 ton/hari. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa laju angkutan sedimen perhari yang terjadi terus-menerus akan mengganggu aliran air 
dan mengakibatkan banjir. 
 





The Air Lelangi River is located in Lubuk Mindai Village, Ketahun District, North Bengkulu 
Regency, which includes the Ketahun River Basin at coordinates 3°17'25.6''LS and 
101°45’53.4’’BT. A study was conducted to analyze sedimentation using the Kikawa-Ashida 
method and the Colby method which aimed to analyze the rate of total sediment transport. The 
stages of conducting research are starting from the measurement of speed and testing of 
sediment samples then after that data calculation and analysis are carried out. The calculation 
results using the Kikawa-Ashida method obtained the sediment discharge rate of 0.259 
tons/day, and with the Colby method, the sediment discharge rate was obtained at 0,777 
tons/day. Therefore, from this study, it can be concluded that the rate of sediment transport per 
day that occurs continuously will disrupt the flow of water and cause flooding. 
 




Sungai Air Lelangi terletak di Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu 
Utara yang termasuk Daerah Aliran Sungai Ketahun pada koordinat 3°17’25,6’’LS dan 
101°45’53,4’’BT. Pendangkalan Sungai Air Lelangi melebihi kedalaman sungai yang dapat 
mengakibatkan meluapnya air sungai karena debit air yang banyak melebihi kemampuan daya 
tampung aliran sungai. Oleh karena itu dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis 
sedimentasi di Sungai Air Lelangi Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun Kabupaten 
Bengkulu Utara untuk suatu penanganan sedimentasi yang optimal, menjaga fungsi dan manfaat 
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dari sungai.  Penelitian ini mengambil data kecepatan dan sedimen secara langsung pada 
Sungai Air Lelangi Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara. 
Metode yang digunakan untuk menentukan berapa besarnya angkutan sedimen menggunakan 
metode Kikawa-Ashida dan metode Colby. Metode-metode ini menggunakan parameter 
berdasarkan uji laboratorium dan analisis data lapangan sehingga metode ini dapat digunakan 
sebagai perhitungan. 
Rumusan masalah 
Rumusan masalah pada peneltian ini seberapa besar sedimentasi yang terjadi pada Sungai Air 
Lelangi Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara dengan 
membandingkan metode Kikawa-Ashida dan metode Colby. 
Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis laju angkut sedimen total pada Sungai Air 
Lelangi Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara dengan 
menggunakan metode Kikawa-Ashida dan metode Colby. 
Sungai  
Sungai merupakan jalan air alami, mengalir menuju samudera, danau, laut, atau ke sungai yang 
lain. Pada beberapa kasus, sebuah sungai secara sederhana mengalir meresap ke dalam tanah 
sebelum menemukan badan air lainnya. Melalui sungai merupakan cara yang biasa bagi air 
hujan yang turun di daratan untuk mengalir ke laut atau tampungan air yang besar seperti danau. 
Sungai terdiri dari beberapa bagian, bermula dari mata air yang mengalir ke anak sungai (Ahira, 
2011). 
Daerah aliran sungai 
Daerah  Aliran  Sungai adalah daerah yang berada di sekitar sungai. Apabila hujan turun di 
daerah tersebut, airnya akan mengalir ke sungai yang bersangkutan, sebagai tempat 
penampungan air  hujan.  Sungai adalah tempat mengalirnya air tawar. .Air yang mengalir lewat 
sungai dapat berasal dari air  hujan, mata air  pegunungan, danau yang meluap, atau  dapat juga  
berasal dari gletser (kumpulan es dari salju yang terpadatkan) yang mengalir  di daratan. Air 
sungai senantiasa mengalir kesatu arah karena sungai terletak pada bagian permukaan bumi 
yang lebih rendah dari tanah sekitarnya yaitu berasal dari air gunung yang  kemudian bermuara 
menuju satu tempat yaitu laut (Noorrahmah, 2008 dalam Andini, 2017). 
Sedimentasi 
Sedimentasi sendiri merupakan suatu proses pegendapan material yang di tranfer oleh media air, 
angin, es, atau gletser disuatu cekungan. Delta yang terdapat dimulut-mulut sungai adalah hasil 
dan proses pengendapan material-material yang diangkut oleh air sungai, sedngkan bukit pasir 
(sand dunes) yang terdapat di gurun dan di tepi pantai adalah pengendapan dari material-
material yang diangkut oleh angin (Usman, 2014).  
Berat jenis sedimen 
Berat jenis adalah angka perbandingan antara berat dari satuan volume dari suatu material 
terhadap berat air dengan volume yang sama pada temperatur yang antara berat volume butiran 
dan berat volume air (SNI 1964:2008). Nilai berat jenis dari tiap-tiap jenis agregat berbeda. 
Klasifikasi berat jenis agregat  dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 
Prosiding 
…… 
Intan Permata Sari, Muhammad Fauzi, Besperi    176 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
Tabel 1. Klasifikasi Berat Jenis Agregat 
 
Angkutan sedimen 
Menurut (Mulyanto, 2007 dalam Rahmadhani, 2015) ada tiga macam angkutan sedimen yang 
terjadi di dalam alur sungai yaitu wash load atau sedimen cuci, suspended load atau sedimen 
layang dan bed load atau sedimen dasar. 
Faktor yang mempengaruhi sedimen 
Sedimen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
1. Kecepatan aliran sungai 
Kecepatan aliran sungai/saluran terbuka dapat ditentukan dengan cara mengukur langsung atau 
dengan cara tidak langsung. Kecepatan aliran maksimal pada tengah alur sungai, bila sungai 
membelok maka kecepatan maksimal ada pada daerah cut of slope (terjadi erosi). Pengendapan 
terjadi bila kecepatan sungai menurun atau bahkan hilang. 
2. Gradien / kemiringan lereng sungai  
Bila air mengalir dari sungai yang kemiringan lerengnya curam ke dataran yang lebih rendah 
maka keceapatan air berkurang dan tiba-tiba hilang sehingga menyebabkan pengendapan pada 
dasar sungai. 
3. Debit Aliran 
Debit adalah volume air yang mengalir melalui suatu penampang melintang sungai atau saluran 
terbuka persatuan waktu. Proses pengukuran dan perhitungan kecepatan, kedalaman dan lebar 
aliran serta luas penampang basah untuk menghitung debit sungai atau saluran terbuka (SNI 
8066:2015). Berikut adalah rumus perhitungan debit: 
      Debit air adalah perkalian luas penampang dan kecepatan aliran         (1) 
Formulasi angkutan sedimen 
Rumus yang dipakai dalam perhitungan angkutan sedimen adalah persamaan-persamaan metode 
Kikawa-Ashida dan metode Colby: 
Metode Kikawa-Ashida 
Total volume angkutan sedimen adalah perkalian koefisien, 
Tegangan geser, Kecepatan geser dibagi dengan perkalian delta, 
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Tegangan geser adalah perkalian kerapatan air, gravitasi, Jari-
jari hidrolis dan kemiringan dasar sungai  
(3) 
 
Kecepatan geser adalah perkalian pangkat setengah gravitasi, 
Jari-jari hidrolis dan kemiringan dasar sungai  
(4) 
Metode Colby 
Total angkutan sedimen adalah perkalian k1 dan k2 dikurang 
koefisien kemudian dikali k3,  koefisien dan dikali qt1  
(5) 
 
Laju transpor material dasar adalah perkalian lebar dasar sungai 
dan total angkutan sedimen  
(6) 
 
Konsentrasi sedimen adalah pembagian laju transpor material 
dasar dan perkalian berat jenis air, lebar dasar sungai, kedalaman 
sungai, dan kemiringan dasar sungai  
(7) 
 




Penelitian ini berlokasi di Sungai Air Lelangi Desa Lubuk Mindai Kecamatan Ketahun 
Kabupaten Bengkulu Utara.  
Pengumpulan data 
a. Data primer berupa data Kecepatan aliran, pengukuran dimensi, dan pengambilan sedimen. 
b. Sekunder berupa data-data terkait tentang Sungai Air Lelangi Desa Lubuk Mindai 
Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara diperoleh dari BWSS VII dan Sumber studi 
literatur terhadap beberapa buku kumpulan jurnal serta memperoleh data dari instansi terkait. 
Tahapan pelaksanaan penelitian 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis saringan sedimen 
Analisis saringan menggunakan Sedimen dasar (bed load). Ukuran butir pada saringan  yang 
mendominasi tertahan dalam ukuran 0,3 mm atau saringan No.50 yaitu 40,050 % dan 40,100 % 
untuk titik 1, 40,650 % dan 40,250 % untuk titik 2, 41,550 % dan 41,600 % untuk titik 3.  
  
Gambar 2. Grafik Analisa Saringan 
Berat jenis sedimen 
Hasil pengujian berat jenis sedimen   dasar dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil Pengujian Berat Jenis Sedimen Dasar 
 
Pengukuran kecepatan, perhitungan debit aliran, dan kedalaman 
Letak pengukuran kecepatan aliran dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 
 
Gambar 3. Letak Pengukuran Kecepatan Alir 
Nilai kecepatan aliran didapat dari rumus yang bersumber dari laboratorium kalibrasi peralatan 
hidrologi. Dari hasil perhitungan didapat nilai kecepatan aliran 0,447 m/dt, luas 28,028 m2, dan 
debit 0,850 m3/dt. Rata-rata  kedalaman Sungai Air Lelangi Desa Lubuk Mindai Kecamatan 
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Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara yaitu 1,3 m. Sehingga pada perhitungan laju angkutan 
sedimen nilai D yang di gunakan yaitu nilai kedalaman 1,3 m. Rekapitulasi nilai kedalaman 
Sungai Air Lelangi dapat dilihat  pada Tabel 4.4 berikut: 
Tabel 3. Rekapitulasi Kedalaman Sungai Air Lelangi 
 
Perhitungan jari-jari hidrolis (R) 
 
Gambar 4. Penampang Melintang Sungai  
a.  Luas penampang adalah setengah dari penjumlahan lebar atas sungai dan lebar bawah sungai 
kemudian dikali tinggi air diperoleh nilai sebesar  27,37 m
2
 
b.  Keliling penampang basah adalah penjumlahan kelilng penampang basah sungai diperoleh 
nilai sebesar 23,32 meter 
c.  Jari-jari hidrolis adalah pembagian luas penampang dan keliling   penampang   basah 
diperoleh nilai sebesar 1,17 m 
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Perhitungan laju angkutan sedimen 
Pada penelitian ini analisis laju angkutan sedimen dilakukan dengan dua metode analisis yaitu 
metode Kikawa-Ashida dan metode Colby. 
1. Menghitung nilai D50 
 
Gambar 5. Grafik Analisa Saringan perhitungan D50 
2. Menghitung nilai kemiringan permukaan (S) 
 
Gambar 6. Profil Memanjang Ketinggian Sungai Air Lelangi  
Nilai kemiringan Sungai Air Lelangi yang didapat adalah 0,014. 
3. Menghitung nilai berat jenis air adalah interpolasi hubungan temperatur dengan berat 




1. Menghitung nilai kecepatan 
2. Kecepatan geser adalah perkalian pangkat setengah gravitasi, Jari-jari hidrolis dan 
kemiringan dasar sungai diperoleh nilai sebesar  0,401 m/dt 
3. Tegangan geser adalah perkalian kerapatan air, gravitasi, Jari-jari hidrolis dan Kemiringan 
dasar sungai diperoleh nilai sebesar 160,688 kg/m
2
 
4. Total volume angkutan sedimen adalah perkalian koefisien, Tegangan geser, Kecepatan 
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Metode Colby 
Dari  data  yang  diketahui  dengan  melihat  Grafik  6.12,  buku  sedimen transport, Chih Ted 
Yang, halaman 172 didapat nilai qt1 = 0,2 
 
Sumber: Yang, 1996 
Gambar 7. Grafik Hubungan antara D dengan qt1 
Dari  data  yang  diketahui  dengan  melihat  grafik  6.13,  buku  sedimen transport, Chih Ted 
Yang, halaman 173 didapat nilai k1 = 8,4 , k2= 2,2, k3 = 0,06 
 
Sumber: Yang, 1996 
Gambar 8. Grafik Penentuan nilai k1, k2 dan k3 
1. Menghitung qt Total angkutan sedimen adalah perkalian k1 dan k2 dikurang koefisien 
kemudian dikali k3,  koefisien dan dikali qt diperoleh nilai sebesar 0,202 
2. Laju transpor material dasar adalah perkalian lebar dasar sungai dan total angkutan sedimen 
diperoleh nilai sebesar 4,06 
3. Menghitung Gw adalah perkalian berat jenis air, lebar dasar sungai, kedalaman sungai, dan 
kemiringan dasar sungai diperoleh nilai sebesar 364,75 
4. Konsentrasi sedimen adalah pembagian laju transpor material dasar dan perkalian berat jenis 
air, lebar dasar sungai, kedalaman sungai, dan kemiringan dasar sungai diperoleh nilai 
sebesar 0,011 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari data hasil penelitian ini adalah nilai laju angkutan 
sedimen dengan menggunakan metode Kikawa-Ashida didapat nilai yaitu sebesar 0,259 
ton/hari sedangkan   nilai laju angkutan sedimen dari metode Colby  yaitu sebesar  0,777 
ton/hari. Pada nilai laju angkutan sedimen terbesar didapat pada metode Colby. Dimana pada 
perhitungan nilai sedimen didapat dari perhitungan konsentrasi sedimen dan debit sehingga nilai 
yang didapat lebih besar dibandingkan metode Kikawa-Ashida. 
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